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Abstract 

In this modern era, the development of the science of fiqh is very rapid. This, of course, has a 

correlation with the understanding of the arguments originating from the Al-Qur'an and Hadith. 

For example, there is a legal argument that is faced with a certain problem that will find a 

solution, but there are also several laws that originate from the Al-Qur'an in the same context, 

which actually cause different thoughts in understanding it. Therefore, when there are 

contradictory arguments, there are several methods to solve them. However, this paper will 

explain the method of solving it by means of Al-Jam'u Wa Al-Taufiq and Naskh. When there 

are contradictory arguments, then the solution is to collect and compromise them, so it is called 

Al-Jam'u Wal Al-Taufiq. Whereas when there are contradictory arguments then it is resolved 

by strengthening or exceeding one of the arguments from other conflicting arguments so that 

it can be known which argument is stronger, it is called the tarjih method. 

Keywords: Al-Jam’u Wal Al-Taufiq, Naskh, Islamic law solution. 

Abstrak 

Pada zaman modern ini, perkembangan ilmu fiqh sangatlah pesat. Hal ini tentuya memiliki 

korelasi dengan pemahaman dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Misalnya ada 

sebuah dalil hukum yang dihadapkan pada sebuah permasalahan tertentu akan menemukan 

sebuah solusi, tetapi ada juga beberapa hukum yang berasal dari Al-Qur’an dalam konteks yang 

sama justru menimbulkan perbedaan pemikiran dalam memahaminya. Oleh karena itu, ketika 

ada dalil yang kontradiksi maka ada beberapa metode untuk menyelesaikannya. Akan tetapi, 

dalam penulisan ini akan dijelaskan metode penyelesainnya dengan cara Al-Jam’u Wa Al-

Taufiq dan Naskh. Ketika ada dalil-dalil yang kontradiksi kemudian cara penyelesainnya 

adalah dengan mengumpulkan dan mengkompromikannya maka disebuat dengan Al-Jam’u 

Wal Al-Taufiq. Sedangkan ketika ada dalil-dalil yang kontradiksi kemudian diselesaikan 

dengan cara menguatkan atau melebihi salah satu dalil-dalil lain yang bertentangan sehingga 

bisa diketahui mana dalil yang lebih kuat dinamakan dengan metode tarjih. 

Kata Kunci: Al-Jam’u Wal Al-Taufiq, Naskh, Penyelesaian Hukum Islam 
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PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan perkembangan zaman maka ilmu fiqhpun akan semakin berkembang 

dengan pesat pula karena kehidupan manusia yang dinamis. Kemajuan ilmu dan teknologi yang 

semakin pesat pula mengakibatkan banyaknya perubahan pada tatanan pendidiakn, sosial, 

budaya, politik, dan ekonomi. Tentu itu tidak akan bisa diabaikan hanya begitu saja karena 

perlu adanya tanggapan dari kaum muslimin agar perubahan-perubahan tersebut tidak menjadi 

boomerang terutama apabila dikaitkan dengan tuntutan hukum Islam yang merupakan way of 

life bagi umat Islam itu sendiri.1 Oleh karena itu, adanya sebuah hukum yang terdapat pada 

masa duhulu itu belum tentu bisa langsung diterapkan pada masa modern saat ini.  

Adanya hadis yang mana sebagai sumber hukum Islam yang tidak bisa dipisahkan 

dengan Al-Qur’an merupakan sebuah pedoman serta petunjuk untuk kehidupan insan di muka 

bumi. Adakalanya dalam Al-Qur’an menetapkan akan sesuatu hal itu haram akan tetapi dalam 

hadis justru berlawanan yakni menetatapkan sesuatu dengan halal, dari situlah terjadi sebuah 

kontradiksi yang mana ketika tidak segera diselesaikan maka akan menimbulkan hukum yang 

salah, misalkan terkadang Rasulullah memberi sebuah jawaban permasalahan tentang hukum 

sesuatu pada salah satu sahabatnya yang di kesempatan yang lain jawaban Rasulullah ini 

berbeda yakni berbeda dengan dalil-dalil atau jawaban beliau pada kesempatan sebelumnya.  

Lantas bagaimana caranya menyelesaikan ketika ada dalil-dalil yang bertentangan 

yang kelihatannya itu berlawanan antara yang satu dengan lainnya. Akan tetapi sangat perlu 

tegaskan bahwsannya kitab suci Al-Qur’an sebagaimana juga hadis itu tidak mungkin salah 

dalam artian maksum (terjaga dari sebuah kekeliruan). Al-Qur’an atau hadis juga terjaga dari 

sebuah ketidakjelasan atau ketidakpastian antara satu dengan lainnya atau hadis ini tidak 

mungkin kontradiksi dengan Al-Qur’an.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian literatur yang menggunakan semua literatur dalam 

mengolah dan menganalisis data baik dari buku, jurnal, ataupun sumber lain yang relevan.  

 

 

 

 

 

 
1 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, 

Kemanusiaan dan Kemoderenan, Cet. L, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramidana, 1995), hlm. 210.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengertian Al-Jam’u Wal Al-Taufiq 

 

Menurut Lughowi Al-jam’u Wa Al-Taufîq memiliki dua makna yaitu 

“pengumpulan” dan “konsiliasi”. Secara istilah artinya “mengumpulkan dalil-dalil yang 

secara lahiriyah saling bertentangan kemudian mengkromikannya yang telah dibenarkan 

oleh syara’.” Maka hasil dari kompromi inilah yang akan dijadikan sebagai hukumnya. 

Sebagaimana kaidah fiqh yang berbunyi:  

لَيِْْ اوَْلََ مِنْ إِهْْاَلِ اَحَدِهِْاَ بِِلْكُلِّيَّةِ  ليِ ْ  yang artinya: “Mengamalkan kedua dalil itu إِعْمَالُ الدَّ

lebih baik daripada meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain”.2 Mengumpulkan 

dan mengkompromikan dua hadits yang tampaknya bertentangan dan kedua hadis itu 

harus sama-sama keontetikannya atau keshahihannya. Kemungkinan untuk 

mengumpulkan dan mengkromikannya beberapa dalil yang kontradiktif sangat 

dimungkinkan sehingga kontradiksi itu tidak terlihat lagi. Pada hakikatnya sangat tidak 

mungkin jika ada beberapa dalil yang kontradiktif sekalipun itu dalam Al-Qur’an dengan 

Hadis. 

 

2. Syarat untuk Mengkompromikan Dalil yang Bertentangan  

 

Mengkompromikan dua dalil yang kontradiktif itu tidak selalu bisa dilakukan 

dan dibenarkan hanya begitu saja, melainkan ada kriteria-kriteria tertentu seperti,  

a. Masing-masing dari dua dalil yang kontradiktif itu harus kuat kehujahannya. Maka, 

tidak dibenarkan untuk mengkompromikan dua dalil yang lemah karena dalil yang 

lemah itu tidak dapat dijadikan sebagai kehujjahan hukum.  

b. Masing-masing dari dua dalil yang kontradiktif itu memiliki kualitas yang sama dari 

segi kekuatannya. Dengan demikian, jika salah satu dari dua dalil yang berlawanan 

itu dhaif, maka tidak bisa dikompromikan, bahkan bisa lebih layak untuk 

dipertimbangkan kembali, memilih dan mengambil yang lebih kuat.  

c. Jika takwil yang luas bisa akan digunakan kompromi dua dalil, maka tidak boleh 

melampaui batas ketentuan aturan linguistik, tidak boleh melanggar praktik syariat 

dan prinsip-prinsip dasar hukum Islam dan tidak kontradiktif dengan firman-firman 

Allah lainnya.  

 
2 Rahmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 227 
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d. Ketika mengkompromikan harus dilakukan oleh seorang mujtahid yang memiliki 

kompetensi dan pandangan yang luas serta mendalam mengenai ilmu syariat.  

e. Kompromi yang dilakukan itu tidak keluar dari rahasia dan hikmah dalam syariat, 

tidak menyalahi hukum syariat yang sudah muttafaq ‘alaih dan nash hukum yang 

qath’i.  

3.     Mengkompromikan dan Mengamalkan Dua Dalil Secara Bersamaan  

Untuk dapat mendamaikan pertentangan dalil dalam sebuah naskh baik itu 

dalam Al-Qur’an maupun Hadis tentunya harus memerhatikan petunjuk dan cara yang 

telah digariskan oleh para mujtahid dan pakar hukum Islam. Terdapat tiga keadaan yang 

bisa dilakukan ketika sedang mengkompromikan dan mengamalkan dua dalil secara 

bersamaan.  

a. Hukum masing-masing dari dua dalil yang kontradiksi itu berpeluang untuk dapat 

dibagi. Seperti dalam ungkapan “berikan sesuatu ini pada Usman” pada kesempatan 

lain mengatakan bahwasannya “jangan berikan sesuatu ini pada Usman”. Dalam 

dua ungkapan tersebut sepintas bertolak belakang namun itu bisa dikompromikan 

dan diamalkan secara bersama-sama dengan cara ungkapan yang berupa perintah 

memberikan itu diarahkan pada saat Usman berada dalam keadaan istiqamah atau 

waktu tidak boros, sementara ungkapan yang kedua diarahkan ketika Usman itu 

dalam keadaan suka berfoya-foya dan berlebihan, sehingga dapat diartikan sangat 

layak untuk tidak diberi sesuatu.  

b. Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan itu berbilangan, dalam arti 

dapat memuat hukum yang banyak. Sebagaimana Hadis Nabi Muhammad SAW.  

نْ أَبِي هُريَ رَْةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم لَا صَلَاةَ لجار الْمَسْجِد إِلاَّ فِي الْمَسْجد عَ   
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW. bersabda, tidak ada 

shalat bagi seseorang yang bertetangga dengan masjid kecuali di masjid  Hadis 

tersebut nampak kontradiksi dengan hadis taqrir Nabi yang berkaitan dengan 

seseorang yang tidak shalat di masjid sementara ia bertetangga dengan masjid, 

kemudian Nabi Muhammad SAW. berkata: 

اَ لَكُمَا نََفِلَة  إذا صليتما فى رحالكُمَا ثُُ أتيتمَ  ا مَسْجِدَ جََاَعَة فَصَليَا مَعَهُمْ، فإَِنََّّ  

Artinya: ”Kalau kalian sudah shalat di rumah kemudian kalian mendatangi masjid 

sedang berjamaah, maka shalatlah bersama mereka, karena itu akan menjadi 

pahala sunnah bagi kalian.”  
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Jadi, kedua hadis tersebut adalah berkenaan dengan kesempurnaan sholat.  

c. Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan berbentuk ‘am dalam arti 

memiliki satuan yang banyak. Sebagaimana contoh Hadis Rasulullah saw.  

عن زيد بن خالد الجهني أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: ألا أخبركم بخير الشُّهَدَاءِ الَّذِي يََْتِ بِشَهَادَتهِِ قَ بْلَ أن  

 يسألها

Artinya:  “Ketahuilah, saya beritahukan kepada kalian bahwa sebaik-baik saksi 

ialah orang yang bersedia bersaksi sebelum diminta untuk menjadi saksi.” (HR. 

Muslim).  Hadis tersebut seakan-akan bertentangan dengan Hadis ini:  

 

يَ لُونََّمُ. ثُ  عن أبي هريرة قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم خير أمَُّتِِ الْقَرْنُ الذِينَ بعُِثْتُ فِيهِمْ ثَُُّ الَّذِينَ  

 يختلف قوم يحبون السَّمَائَةَ يَشْهَدُونَ قَ بْلَ أَن يسُْتَشْهَدُوا 

Artinya: “Generasi yang terbaik adalah generasi pada zamanku, kemudian masa 

setelahnya, kemudian generasi setelahnya. Sesungguhnya pada masa yang akan 

datang ada kamu yang suka berkhianat dan tidak bisa dipercaya, mereka bersaksi 

sebelum dimnta kesaksiannya, bernadzar tapi tidak menjalankannya dan Nampak 

pada merreka kegemukan.” (HR. Bukhari Muslim).  

Kandungan hukum hadis yang pertama yaitu memperbolehkan menerima 

persaksian sebelum dimintai untuk bersaksi, kasus itu sama saja dengan persoalan 

yang berkaitan dengan hak Allah ataupun hak sesama manusia. Sementara Hadis 

yang kedua sama sekali tidak memeperbolehkan untuk menerima persaksian 

sebelum diminta menjadi seorang saksi, karena konteks hadis yang kedua 

menunjukkan sesuatu yang jelek atau tercela.  

Jadi, hadis di atas dapat dikompromikan dan diamalkan secara bersama-sama 

dengan mengarahkan hadis pertama dalam persoalan yang berkaitan dengan hak 

Allah, sementara hadis kedua ditujukan dalam persoalan yang menyangkut hak 

kepada sesama manusia. 
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4.    Pendapat ulama’ tentang Al-jam‘u Wa Al-Taufiq  

 

Ulama ushul dan fuqaha telah sepakat atas wajibnya mengkompromikan kedua 

dalil yang kontradiksi. Terdapat tiga pendapat ulama tentang Al-jam‘u Wa Al-taufiq ini, 

yaitu: 

 

a. Golongan yang mudah menerima untuk Al-Jam‘u Wa Al-Taufiq antara dua dalil 

yang kontradiksi. Misalnya pendapat dari sekelompok ahli hadis seperti Ibnu 

Khuzaimah.  

b. Golongan yang sangat selektif dalam menerima Al-jam‘u Wa Al-Taufiq antara dua 

dalil yang kontradiksi, yang menghimpun dan menakwil dua dalil yang berbeda, 

serta mempersempit berlakunya Al-jam‘u Wa Al-Taufiq tersebut. Pendapat dari 

jumhur Hanafiyah, sebagian Syafi‘iyah, Malikiyah dan sebagian dari ahli hadis.  

c. Golongan yang bersikap moderat (sederhana) dalam menerima dan menakwilkan 

dua dalil yang berbeda. Pandangan ini merupakan pendapat jumhur ulama, ahli 

hadis, ahli tafsir, seperti Syafi‘iyah, Hanafiyah, sebagian Ja‘fariyah dan sebagian 

Zahiriyah.  

 

5.      Syarat-syarat Al-jam‘u Wa Al-Taufiq  

 

Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi ketika melakukan Al-jam‘u Wa Al-

taufiq, yaitu:  

a. Adanya dua dalil yang saling kontradiksi.  

b. Al-jam‘u tidak bisa dilakukan pada kedua dalil yang telah dibatalkan.  

c. Kedua dalil yang kontradiksi harus sederajat.  

d. Tidak terdapat hukum yang tetap dari kedua dalil yang kontradiksi tersebut.  

e. Kedua dalil yang kontradiksi tidak ada amalan umat yang berbeda dengan jumhur 

ulama.  

f. Tidak terdapat upaya kompromi berupa takwil yang jauh dari kandungannya.  

g. Dalil yang dikompromikan tidak bertabrakan (bertentangan) dengan nash yang 

shahih. Jika terdapat hadis yang sahih dari dalil-dalil yang kontradiksi, maka hal itu 

tidak bisa dikompromikan.  

h. Kedua dalil yang kontradiksi itu tidak diketahui adanya salah satu dari keduanya 

yang datang kemudian.  

i. Mengumpulkan dua dalil yang kontradiksi dari segi makna lafalnya.  
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j. Pembahasan kedua dalil yang kontradiksi itu sepadan, lalu ditakwilkan agar bisa 

dikompromikan di antara keduanya.  

k. Pembahasan dalil itu tidak keluar dari penakwilan para mujtahid tentang hikmah dan 

rahasia syariat, serta hasil kompromi dan takwilnya termasuk dari hukum-hukum 

syariat yang telah disepakati oleh ulama.  

Berdasarkan beberapa syarat tersebut dapat dipahami bahwasannya untuk 

melakukan Al-jam‘u Wa Al-Taufiq harus terdiri dari dua dalil sederajat yang kontradiksi, 

sama pembahasan dan kandungan hukumnya, serta tidak termasuk dari dalil yang saling 

menafi-kan hukumnya. 

 

6. Contoh dari Al-Jam’u Wa Al-Taufiq 

 

a. Sunnah dengan sunnah yaitu sabda Nabi Muhammad SAW: 

 

ثَ نَا يَحْيََ بْنُ يَحْيََ قاَلَ قَ رَأْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ أَبيْ بَكْرٍ عَنْ أبَيِْهِ عَنْ عَبْدِ  بْنِ  اِلله بْنِ عَمْروٍ  وَحَدَّ

هِ وَسَلَّمَ قاَلَ أَلَا  عُثْمَانَ عَنِ ابْنِ أَبيْ عُمْرَةَ اْلأنَْصَاريِْ عَنْ زَيْدٍ بْنِ خَالِدٍ اْلجهَْنِيْ أَنَّ النَّبيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْ 

 أخُْبركُُمْ بِخَيْرِ الشُّهَدَاءِ الَّذِيْ يََْتِْ بِشَهَادَتهِِ قَ بْلَ أَنْ يسُْأَلَهاَ 3

 

Artinya: “Bukankah saya telah memberitahu kamu sebaik-baik kesaksian yaitu 

kesaksian yang diberikan oleh seseorang sebelum diminta menjadi saksi” (HR. 

Muslim). Maksud dari hadis di atas adalah bahwasannya kesaksian yang paling baik 

itu adalah kesaksian seseorang yang diberikan tanpa diminta, baik itu kesaksian dalam 

hak-hak Allah maupun dalam hal yang menyangkut hak manusia. 

Kemudian Nabi juga bersabda: 

 

ثَ نَا يَحْيََ بْنُ مَُُمَّدٍ ، ثنا هِلالُ بْنُ الْعَلاءِ بْنِ هِلالٍ الْبَاهِلِيُّ ،   بِِلرَّقَّةِ ، قاَلَ : ثنا أَبي ، قاَلَ : ثنا عُبَ يْدُ  حَدَّ

ثَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ   ، عَنِ الن ُّعْمَانِ  اللََِّّ بْنُ عَمْروٍ ، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَبي أنَُ يْسَةَ ، عَنْ عَمْروِ بْنِ مُرَّةَ ، عَنْ خَي ْ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : ” خَيْرُ النَّاسِ قَ رْنِ , ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونََّمُْ ، ثَُُّ الَّذِينَ  بْنِ بَشِيٍر ، قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى ا للََّّ

نََّمُْ يَ لُونََّمُْ ، ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونََّمُْ , ثَُُّ يََْتِ قَ وْم  تَسْبِقُ أيَْْاَنَُّمُْ شَهَادَتََمُْ وَشَهَادَتَُمُْ أيَْْاَ   

 
3 Imam al-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhori. Shahih Al-Bukhori, Jilid II Kitab 

Syahadah, h. 803. 
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Artinya: “Sebaik-baiknya generasi adalah generasiku, kemudian generasi 

sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya pula, lalu setelah itu orang-orang yang 

akan memberikan kesaksian (dihadapan hakim) tanpa diminta, sedangkan mereka 

tidak menyaksikan peristiwa itu, dan mereka berkhianat serta tidak dapat dipercaya” 

(HR. Bukhari Muslim). 

          Hadis ini mengandung pengertian bahwasannya pada suatu generasi nanti 

akan muncul orang yang berusaha menjadi saksi sedangkan mereka sendiri itu tidak 

menyaksikan peristiwa yang terjadi itu. Jadi, kedua hadis tersebut dapat diambil benang 

merahnya yaitu hadis pertama berbicara tentang kasus yang terkain dengan hak Allah. 

Sedangkan hadis kedua terkait dengan kasus yang menyangkut hak manusia. 

b. Ayat dengan ayat yaitu:  

1. Surat Al-Maidah ayat 3 dengan Surat Al-An’am ayat 145: 

Surat Al-Maidah ayat 3 

  

تَةُ وَٱلدَّمُ وَلََْمُ ٱلْْنِزيِرِ وَمَآ أهُِلَّ لغَِيْرِ ٱللََِّّ بِهِۦ وَٱلْمُنْخَنِقَةُ وَٱلْ  مَوْقوُذَةُ وَٱلْمُتََدَِّيةَُ وَٱلنَّطِيحَةُ  حُرِّمَِتْ عَلَيْكُمُ ٱلْمَي ْ

لِكُمْ فِسْق  ۗ ٱلْي َ  وَمَآ أَكَلَ  تُمْ وَمَا ذُبِحَ عَلَى ٱلنُّصُبِ وَأَن تَسْتَ قْسِمُوا۟ بٱِلْأَزْلَمَِ ۚ ذمَ ي ْ وْمَ يئَِسَ  ٱلسَّبُعُ إِلاَّ مَا ذكََّ

عَلَيْكُمْ نعِْمَتِِ وَرَضِيتُ  ٱلَّذِينَ كَفَرُوا۟ مِن دِينِكُمْ فَلَا تََْشَوْهُمْ وَٱخْشَوْنِ ۚ ٱلْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتَْْمَْتُ 

َ غَفُور  رَّحِيم   سْلمَمَ دِينًا ۚ فَمَنِ ٱضْطرَُّ فِى مََْمَصَةٍ غَيْرَ مُتَجَانِفٍ لِِّْثٍُْ ۙ فإَِنَّ ٱللََّّ  لَكُمُ ٱلِْْ

 

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 

yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 

berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir 

telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 

Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
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kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” 

Pada ayat diatas tidak dijelaskan darah yang bagaimana, kemudian dalam ayat 

lain berbunyi 

Surat Al-An’am ayat 145: 

 

تَةً أَوْ دَمًا مَّسْ  فُوحًا أَوْ لََْمَ خِنزيِرٍ  قُل لآَّ أَجِدُ فِى مَآ أوُحِىَ إِلَََّ مَُُرَّمًا عَلَىم طاَعِمٍ يَطْعَمُهۥُٓ إِلآَّ أَن يَكُونَ مَي ْ

ور  رَّحِيم  فإَِنَّهۥُ رجِْس  أَوْ فِسْقًا أهُِلَّ لغَِيْرِ ٱللََِّّ بهِِۦ ۚ فَمَنِ ٱضْطرَُّ غَيْرَ بَِغٍ وَلَا عَادٍ فإَِنَّ ربََّكَ غَفُ   

 

Artinya: Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 

kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi 

-- karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang disembelih atas 

nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 

Ayat ini mengandung hukum bahwa darah yang diharamkan adalah darah yang 

mengalir termasuk darah yang dibekukan diluar tubuh. Dengan demikian, darah 

yang diharamkan secara mutlak dalam surat al-Maidah ayat (3) itu di-Takhsish 

(dibatasi) dengan darah yang mengalir yang terkandung dalam surat al An’am 

ayat (145). Dengan demikian pengkompromian atau titik temu antara beberapa 

dalil secara lahiriyah itu bertentangan tetapi dapat diselesaikan. Dengan demikian 

darah yang diharamkan secara mutlak dalam surat Al-Maidah ayat 3, dibatasi 

dengan darah yang mengalir dalam surat Al-An’am ayat 145. 

2. Surat Al-Baqarah ayat 240 dengan Surat Al-Baqarah ayat 234. 

Surat Al-Baqarah ayat 240 

َزْومَجِهِم مَّتمَعًا إِلََ ٱلَْوَْلِ غَيْرَ إِخْراَجٍ   فإَِنْ خَرَجْنَ فَلَا جُنَاحَ   ۚوَٱلَّذِينَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنكُمْ وَيَذَرُونَ أزَْومَجًا وَصِيَّةً لأِّ

ُ عَزيِز  حَكِيم  عَلَيْكُمْ فِى مَا فَ عَلْنَ فِىٓ أنَفُسِهِنَّ    مِن مَّعْرُوفٍ ۗ وَٱللََّّ

 

Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan 

meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi 
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nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan 

tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris 

dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri 

mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Surat Al-Baqarah ayat 234 

بَ لَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلَا جُنَاحَ   وَٱلَّذِينَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنكُمْ وَيَذَرُونَ أزَْومَجًا يَتََبََّصْنَ بِِنَفُسِهِنَّ أرَْبَ عَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْراً ۖ فإَِذَا 

ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِير    عَلَيْكُمْ فِيمَا فَ عَلْنَ فِىٓ أنَفُسِهِنَّ بٱِلْمَعْرُوفِ ۗ وَٱللََّّ

Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya 

(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, 

maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 

mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 

Kesimpulannya surat Al-Baqarah ayat 240 yaitu tinggal di rumah suami sselama 

setahun jika istri itu tidak menikah lagi. Kemudian, surat Al-Baqarah ayat 234 

menjelaska tentang larangan menikah ketika masa iddah. 

3. Surat Al-Baqarah ayat 228 dengan Surat At-Thalaq ayat 4 

Surat Al-Baqarah ayat 228 

ثةََ قُ رُوٓءٍ ۚ وَلَا يحَِلُّ لَهنَُّ أَن يَ وَ  تُ يَتََبََّصْنَ بِِنَفُسِهِنَّ ثَ لمَ ُ فِىٓ أرَْحَامِهِنَّ إِن كُنَّ يُ ؤْمِنَّ  ٱلْمُطلََّقمَ كْتُمْنَ مَا خَلَقَ ٱللََّّ

لِكَ إِنْ أرَاَدُوٓا۟ إِصْلمَحًا ۚ وَلَهنَُّ   مِثْلُ ٱلَّذِى عَلَيْهِنَّ  بٱِللََِّّ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِ ۚ وَبُ عُولتَُ هُنَّ أَحَقُّ برَِدِّهِنَّ فِى ذمَ

ُ عَزيِز  حَكِيم  بٱِلْمَعْرُوفِ ۚ وَللِرِّجَِالِ عَلَيْ  هِنَّ دَرَجَة  ۗ وَٱللََّّ   

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 

kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 

dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai 

satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 
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Surat At-Thalaq ayat 4 

ثةَُ أَشْهُرٍ وَٱلَّمٔٓ ىِ لََْ  تُمْ فَعِدَّتَُنَُّ ثَ لمَ لمَتُ ٱلْأَحْْاَلِ  يحَِضْنَ ۚ وَأوُ۟ وَٱلَّمٔٓ ىِ يئَِسْنَ مِنَ ٱلْمَحِيضِ مِن نِّسَائِٓكُمْ إِنِ ٱرْتَ ب ْ

َ يََْعَل لَّهۥُ مِنْ أمَْرهِِۦ يسُْراً   أَجَلُهُنَّ أَن يَضَعْنَ حَْْلَهُنَّ ۚ وَمَن يَ تَّقِ ٱللََّّ

Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), 

maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu 

iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -

siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya.” 

Dapat dilihat bahwasannya surat pertama itu bersifat umum sedangkan surat 

kedua bersifat khusus. Jadi, hukum umum itu berlaku bagi semua Wanita yang 

cerai, kecuali dalam keadaan khusus (hamil). 

7. Pengertian Naskh 

Secara lughawi naskh itu berasal dari bahasa Arab yaitu nasakha yang berarti 

menghilangkan atau menghapus (al-izalah), mengganti (at-tabdil), merubah (attahwil), 

dan memindah (an-naql). Namun dari banyaknya pengertian tersebut, alizalah atau 

menghapuskan merupakan makna yang paling tepat dari kata naskh. Nasikh itu bermakna 

menghapus maka Mansukh itu bermakna yang dihapus.4  

Sedangkan menurut terminologi, para ulama Ushul Fiqh mendefinisikan naskh 

itu sebagai pengangkatan atau penghapusan oleh asy-Syaari’ (Allah) terhadap hukum 

syara’ yang lampau dengan dalil syara’ yang baru. Maksud dari pengangkatan hukum 

syara’ ialah bahwa pengalaman hukum yang lampau telah dihapus kontinuitasnya dan 

diganti dengan hukum yang baru.5  

  هُوَ بَ يَانُ انتِْهَاءِ أمََدِ حُكْمِ شَرْعِي بِطَريِقِ شَرْعِيٌّ مُتََاَحٍ عَنْهُ النَّسْخُ 

Artinya: “Naskh adalah menjelaskan  mengenai berakhirnya masa berlaku-nya 

suatu hukum melalui dalil syar'iy yang datangnya kemudian.”6 

 
4 Dainori, “Nasikh Mansukh Dalam Studi Ilmu Al-Qur’an,” Jurnal Pemikiran Dan Ilmu Keislaman 2, no. 1 (2019): 

4–6. 
5 Abdul Rahman Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” Jurnal Studi Al-Qur’an 12, no. 

1 (2016): 99. 
6 Wahab, Ushul, Juz: ll, hlm. 962. 
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شَرْعِيٌّ عَنِ الْمُكَلَّفِ بُِِكْم شَرْعِيٌّ مِثْلِهِ مُتَأَخَّر النَّسْخُ هُوَ رَفْعُ حُكْمٍ   

Artinya: “Naskh ialah pembatalan hukum syara' yang ditetapkan terdahulu dari 

orang mukallaf dengan hukum syara' yang sama yang datangnya kemudian.” 

  بِدَليِْلِ شَرْعِيٌّ مُتَأَخْرٍ النَّسْحُ هُوَ رَفْعُ الَكُْمِ الشَّرْعِيِِّ 

Artinya: “ Naskh ialah membatalkan suatu hukum dengan dalil yang datangnya 

kemudian.7  

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanyya antara 

yang merusak dan dirusak itu terdapat suatu masa yang mana masa tersebut berlaku 

hukum yang di naskhkan, artinya jika naskh yang merusak itu datang, maka secara pasti 

hukum yang telah ada itu akan tetap ada berlaku.  

8.     Rukun dan Syarat Naskh 

Rukun Naskh 

a. Adat naskh: Adanya pernyataan yang menunjukkan bahwa adanya pembatalan hukum 

yang sudah ada sebelumnya. 

b. Dalil naskh: Dalil yang datangnya kemudian menghapus hukum yang sudah ada. 

c. Mansukh: Hukum yang dibatalkan dan dihapus.8 

d. Mansukh ‘anhu: Orang yang dibebani hukum.9 

Syarat-Syarat Naskh10 

a. Bahwa yang dibatalkan adalah hukun syara’ 

b. Pembatalan itu datangnya dari tuntutan syara’ 

c. Bahwa yang dibatalkan tidak boleh terbatas oleh waktu tertentu. 

d. Nasikh harus terpisah dari mansukh. 

e. Kualitas hukum yang ada di dalam nasakh harus sama kuatnya dengan yang ada pada 

mansukh.11  Oleh karena itu bisa terjadi: 

a. Al-Qur’an dinaskh dengan Al-Qur;an 

b. Al-Qur’an dinaskh dengan hadis Mutawair 

c. Hadis Mutawatir dengan Al-Qur’an 

 
7 Wahbah, Ushul, Juz: ll, hlm. 962. 
8 Ibid., hlm. 301. 
9 Ibid., hlm. 398. 
10 Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, Juz: ll, hlm. 37. 
11 Zakariya, Ghayah, hlm. 90 atau Khalaf, ‘Ilm, hlm. 227. 
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d. Hadis Mutawatir dengan hadis Mutawatir. 

Jika kualitasnya lebih rendah, misalnya Hadis mutawatir yang di nasjh dengan 

Hadis ahad, maka tidak boleh, sebab ada Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 

Ahmad bin Hanbal dari Umar bin Khattab: 

كَذَّبَتْ لا نَدعُْ كِتَابَ رَبِّنَِا وَسُنَّةَ نبَِيِّنَا لِقَوْلِ الْمَرْأةَِ لا نَدْرىِ أَصَدَقَتْ أَوْ     

Artinya: “Kami tidak akan meninggalkan hukum Tuhan kami dan hukum Rasul 

kami hanya lantaran ucapan dari seorang wanita yang kami sendiri tidak mengetahui 

apakah ia benar atau tidak.” 

9.     Pembagian Naskh 

Ulama Ushul Fiqh membagi naskh menjadi beberapa macam, yaitu: 

Dilihat dari Segi Pengganti Dalil yang Menaskh12  

1. Naskh hukum yang berat menjadi lebih ringan. Sebagaimana naskh surat Al-

Baqarah ayat 187. 

لَةَ ٱلصِّيَامِ ٱلرَّفَثُ إِلََم نِسَائِٓكُمْ     ۚأحُِلَّ لَكُمْ ليَ ْ

Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam hari berpuasa bercampur dengan 

istrimu”.  

Ayat tersebut me-naskh-kan surat Al-Baqarah ayat 183. 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ كُتِبَ عَلَيْكُمُ ٱلصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى ٱلَّذِينَ مِن قَ بْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ  تَ ت َّقُونَ يَمَٓ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu betakwa”. 

2. Naskh antara hukum yang di-naskh dengan hukum yang me-naskh kedudukannya 

sama (sepadan). Contohnya yakni me-naskh-kan sholat menghadap Bait al-Maqdis 

dengan menghadap Ka’bah, seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 144.  

هَا ۚ فَ وَلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ ٱلْمَسْجِدِ  لَةً تَ رْضَى م لَْرَاَمِ ۚ وَحَيْثُ مَا كُنتُمْ   ٱقَدْ نَ رَىم تَ قَلُّبَ وَجْهِكَ فِى ٱلسَّمَاءِٓ ۖ فَ لَنُ وَلِّيَِ نَّكَ قِب ْ

فِلٍ عَمَّا يَ عْمَلُونَ فَ وَلُّوا۟ وُجُوهَكُمْ شَطْرَهُۥ ۗ وَإِنَّ ٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتمَبَ ليََ عْلَمُونَ أنََّهُ ٱلََْقُّ مِن رَّبِِّّمْ ۗ وَمَ  ُ بغِمَ ا ٱللََّّ  

Artinya: “Sungguh kami sering melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah 

ke langit, maka sungguh kami akan memalingkan engkau ke kiblat yang engkau 

cintai. Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

berada, palingkanlah wajahmu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang 

 
12 Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” 109–11. 
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(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 

bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah 

sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” 

3. Naskh hukum yang ringan menjadi lebih berat.  

Sebagaimana me-naskh-kan hukuman penjara di dalam rumah yang dijelaskan 

dalam surah An-Nisa’ ayat 15. 

فَأَمْ  شَهِدُوا۟  فإَِن  مِّنكُمْ ۖ  أرَْبَ عَةً  عَلَيْهِنَّ  فَٱسْتَشْهِدُوا۟  نِّسَائِٓكُمْ  مِن  حِشَةَ  ٱلْفمَ يََتِْيَْ  فِى  وَٱلَّمتِِ  حَتَِّم  سِكُوهُنَّ  ٱلْبُ يُوتِ 

ُ لَهنَُّ سَبِيلًا  هُنَّ ٱلْمَوْتُ أَوْ يََْعَلَ ٱللََّّ  يَ تَ وَفَّى م

Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 

ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 

mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) 

dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan 

lain kepadanya.” 

Kemudian ayat tersebut di-naskh dengan ayat hukuman yang lebih berat yakni 

dengan hukuman rajam seperti dalam surah An-Nur ayat 2.  

وَلَا تََْخُذْكُم بِِّمَا رأَفَْة  فِى دِي  جَلْدَةٍ ۖ  مِا۟ئَةَ  فَٱجْلِدُوا۟ كُلَّ ومَحِدٍ مِّن ْهُمَا  وَٱلزَّانِِ  بٱِللََِّّ  ٱلزَّانيَِةُ  تُ ؤْمِنُونَ  إِن كُنتُمْ  نِ ٱللََِّّ 

ة  مِّنَ ٱلْمُؤْمِنِيَْ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِ ۖ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَّمَُا طاَئٓفَِ   

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

masing-masing dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika 

kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” 

Dari Segi Hukum Syariatnya  

1.        Naskh hukum tanpa adanya pengganti.  

Seperti dihapusnya keharusan bersedekah sebelum menghadap Rasulullah 

sebagaimana dalam surah Al-Mujadalah ayat 12.  

لِكَ خَ  مُوا۟ بَيَْْ يَدَىْ نََْوَىمكُمْ صَدَقَةً ۚ ذمَ تُمُ ٱلرَّسُولَ فَ قَدِِّ َي ْ يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ إِذَا نَمَ يْر  لَّكُمْ وَأَطْهَرُ ۚ فإَِن لََّْ تََِدُوا۟  يَمَٓ

 فإَِنَّ ٱللَََّّ غَفُور  رَّحِيم  

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu mengadakan 

pembicaraan khusus dengan Rasulullah, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
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(kepada orang miskin) sebelum melakukan pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu dan lebih bersih.Tetapi jika kamu tidak memperoleh (yang akan 

disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

Ayat tersebut kemudian di-naskh-kan oleh ayat setelahnya.  

مُوا۟ بَيَْْ  ُ عَلَيْكُمْ فَأقَِيمُوا۟ ٱلصَّلَومةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّكَ ءَأَشْفَقْتُمْ أَن تُ قَدِِّ ومةَ  يَدَىْ نََْوَىمكُمْ صَدَقمَتٍ ۚ فإَِذْ لََْ تَ فْعَلُوا۟ وَتََبَ ٱللََّّ

ٌۢ بِاَ تَ عْمَلُونَ 
ُ خَبِير  َ وَرَسُولَهُۥ ۚ وَٱللََّّ  وَأَطِيعُوا۟ ٱللََّّ

Artinya: “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 

sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan Rasulullah? Tetapi jika kamu 

tiada melakukannya dan Allah telah memberi ampunan kepadamu maka dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

2.      Naskh hukum wajib menjadi sunnah. Semula diwajibkannya qiyam al-laili yang 

terdapat pada surat Al-Muzammil ayat 2, namun kemudian hukumnya di-naskh 

menjadi sunnah pada ayat terakhir dari surat Al-Muzammil.13  

3.       Naskh hukum wajib menjadi boleh. Kewajiban meninggalkan mubasyarah setelah 

tidur pada malam hari bagi orang yang berpuasa, kemudian hukum ini dinaskh 

sehingga kewajiban tersebut berubah menjadi boleh.14  

4. Naskh hukum haram menjadi boleh. Awalnya, hukum ziarah kubur ialah haram 

karena Rasulullah itu khawatir pada umat Islam (yang waktu itu imannya masih 

lemah) akan terjerumus pada kemusyrikan. Kemudian hukum tersebut dinaskh 

menjadi boleh.15  

5. Naskh hukum memilih antara dua perkara dengan menggugurkan salah satu di antara 

keduanya dan menetapkan yang lainnya. Contohnya yakni memilih antara berpuasa 

atau membayar fidyah di bulan Ramadhan.16 

 

 

 
13 Jalil, “Studi Analisis Komparatif Metode Mutakallimin Dan Ahnaf Dalam Menyelesaikan Pertentangan Dalil 

Hukum,” 37 
14 Jalil, 38. 
15 Jalil, 38. 
16 Jalil, 38. 
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Dari Segi Kekuatan Dalil yang Menaskh17  

1. Antara dalil yang menaskh dengan dalil yang dinaskh itu memiliki kekuatan dalil yang 

seimbang.  

Contohnya adalah nasikh Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, nasikh hadis mutawatir dengan 

hadis mutawatir, nasikh hadis ahad dengan hadis ahad. Misalnya surat An-Nisa’ ayat 43 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لَا تَ قْربَوُا۟  رَىم حَتَِّم تَ عْلَمُوا۟ مَا تَ قُولوُنَ وَلَا جُنُ بًا إِلاَّ عَابِرىِ سَبِيلٍ  يَمَٓ ٱلصَّلَومةَ وَأنَتُمْ سُكمَ

دُوا۟ مَاءًٓ  مُ ٱلنِّسَاءَٓ فَ لَمْ تََِ حَتَِّم تَ غْتَسِلُوا۟ ۚ وَإِن كُنتُم مَّرْضَىمٓ أَوْ عَلَىم سَفَرٍ أَوْ جَاءَٓ أَحَد  مِّنكُم مِّنَ ٱلْغَائِٓطِ أَوْ لمَمَسْتُ 

 فَ تَ يَمَّمُوا۟ صَعِيدًا طيَِّبًا فَٱمْسَحُوا۟ بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ ۗ إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ عَفُوًّا غَفُوراً

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 

keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri 

mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 

mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air 

atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 

bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 

اَ ٱلْْمَْرُ وَٱلْمَيْسِرُ وَٱلْأنَصَابُ وَٱلْأَزْ  يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ إِنََّّ ُ رجِْس  مِّنْ عَمَلِ ٱلشَّيْطمَنِ فَٱجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ  يَمَٓ لَمَ

 تُ فْلِحُونَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan 

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 

Jadi, contoh diatas menerangkan kasus larangan meminum khamar bahwasannya surat Al-

Maidah menghapus hukum syara’ pada surat An-Nisa’ ayat 43 maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa naskh adalah menghapus hukum syara’ sebelumnya dan menggantikan 

hukum baru sedangkan Mansukh yaitu hukum yang dihapus. 

2. Dalil yang menaskh itu lebih kuat dari pada dalil yang dinaskh. Contohnya yakni hadis 

mutawatir menaskhkan hadis ahad, dan Al-Qur’an menaskhkan hadis ahad. Jumhur ulama 

berpendapat bahwasannya Al-Qur’an tidak boleh dinaskh dengan hadis ahad, sebab Al-

Qur’an adalah mutawatir dan menunjukkan sebuah keyakinan, sedangkan hadits ahad itu 

 
17 Jalil, 38-39 
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bersifat dugaan (dzanni), disamping tidak sahnya pula menghapuskan sesuatu yang ma’lum 

(jelas diketahui) dengan yang madznun (diduga). 

3. Dalil yang menaskh lebih lemah dari pada dalil yang dinaskh. Naskh yang semacam ini 

tidak boleh diimplementasikan karena pada hakikatnya naskh itu harus dengan yang lebih 

baik atau minimal sama (setara). 

Pembagian Naskh Ditinjau dari Sisi Bacaan dan Hukumnya18  

1. Naskh Al-tilawah Wa Al-hukmi Ma’an (menghapus bacaan dan hukum sekaligus). Yaitu 

bacaan dan tulisan ayatnya pun tidak ada lagi termasuk hukum ajarannya yang telah terhapus 

dan diganti dengan hukum yang baru. Ayat-ayat yang termasuk dalam kategori ini tidak 

dibenarkan untuk dibaca dan diamalkan. Contohnya seperti yang dinyatakan dalam hadis 

yang diriwayatkan dari Yahya ibn Yahya, ia membacakan kepada Malik, dari ‘Abdullah ibn 

Abi Bakr, dari Amrah, dari ‘Aisyah r.a. berkata:  

كان فيما أنزل من القرآن عشر رضعات معلومات يحرمن ثَُُّ نسُخن بخمْسِ مَعْلومات فَ تَ وَفيَّ رَسَلُ الله عَلَيْهِ  

 وَسَلَّم وهُنَّ فيما يقرأ من القرآن 

Artinya: “Dahulu termasuk yang diturunkan (ayat Al-Qur’an) adalah sepuluh radha’at 

(isapan) yang diketahui. kemudian di-naskh-kan oleh lima (isapan menyusu) yang diketahui. 

Setelah Rasulullah wafat, hukum terakhir tetap dibaca sebagai bagian Al-Qur’an”. (H.R. 

Muslim menurut lafadznya).  

Dari pendapat yang adzhar (paling jelas) mengemukakan bahwasannya tilawah ayat ini 

telah di-naskh-kan beserta hukumnya menjelang Rasulullah SAW. wafat sehingga ayat 

tersebut tidak ditemukan dalam mushaf Utsmani. 

2. Naskh Al-hukmi Wa Baqi Al-tilawah (menghapus hukumnya sedangkan bacaannya tetap 

ada). Yaitu tulisan dan bacaannya tetap ada dan boleh dibaca, sedangkan isi hukumnya 

sudah dihapus atau tidak boleh diamalkan. Contohnya yakni pada ayat iddah satu tahun 

dalam surah Al-Baqarah ayat 240.  

َزْومَجِهِم مَّتمَعًا إِلََ ٱلَْوَْلِ غَيْرَ إِخْراَجٍ ۚ فإَِنْ خَرَجْنَ وَٱلَّذِينَ يُ تَ وَ   فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ  ف َّوْنَ مِنكُمْ وَيَذَرُونَ أزَْومَجًا وَصِيَّةً لأِّ

ُ عَزيِز  حَكِيم    فِى مَا فَ عَلْنَ فِىٓ أنَفُسِهِنَّ مِن مَّعْرُوفٍ ۗ وَٱللََّّ

 

 
18 Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” 108–9. 
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Artinya: “Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, 

hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa 

mengeluarkannya (dari rumah)”. Yang kemudian ayat tersebut di-naskh-kan dengan ayat 

iddah empat bulan sepuluh hari pada surah Al-Baqarah ayat 234.  

بَ لَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ   وَٱلَّذِينَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنكُمْ وَيَذَرُونَ أزَْومَجًا يَتََبََّصْنَ بِِنَفُسِهِنَّ أرَْبَ عَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْراً ۖ فإَِذَا 

ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِير   ۗ فِيمَا فَ عَلْنَ فِىٓ أنَفُسِهِنَّ بٱِلْمَعْرُوفِ    وَٱللََّّ

Artinya: “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari.”  

3. Naskh al-tilawah ma’a baqaai al-hukmi (menghapus bacaannya dan hukumnya tetap 

berlaku). Contohnya yaitu terdapat pada ayat rajam yang awalnya termaktub dalam Al-

Qur’an. Kemudian ayat tersebut dinyatakan telah di-naskh-kan bacaannya namun 

hukumnya tetap berlaku. 

والله عزيز حكيم الشيخ والشيخة إذا زنيا فارجَوهْا البتة نكالا من الله   

Artinya:  “Orang tua laki-laki dan perempuan yang berzina, maka rajamlah keduanya 

dengan pasti sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.19 

Pada mulanya ayat ini termasuk ke dalam surah Al-Baqarah.20 

Pembagian naskh as-sunnah bi sunnah21 

a. Naskh sunnah mutawatir dengan sunnah mutawatir.  

b. Naskh sunnah ahad dengan sunnah ahad.  

c. Naskh sunnah ahad dengan sunnah mutawatir.  

d. Naskh sunnah mutawatir dengan sunnah ahad.  

Terdapat tiga naskh yang pertama itu dihukumi boleh. Sedangkan naskh yang keempat terdapat 

ikhtilaf para ulama, bahkan jumhur ulamapun tidak memperbolehkannya. 

 

KESIMPULAN 

Semakin berkembangnya zaman maka permasalahan itu juga akan terus berkembang 

karena sejatinya kehidupan manusia itu dinamis, dalam artian selalu berubah sesuai masanya. 

Karena banyaknya permasalahn yang ada maka diperlukan cara atau metode untuk 

 
19 Dainori, “Nasikh Mansukh Dalam Studi Ilmu Al-Qur’an,” 12. 
20 Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” 109. 
21 Malik, 107–8. 
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menyelesaikan kontrakdisi-konradiksi adanya dalil. Cara tersebut misalnya dengan Al-Jam’u 

Wa Al-Taufiq dan naskh. Al-Jam’u Wa Al-Taufiq merupakan sebuah cara mengumpulkan 

dalil-dalil yang terlihat kontradiksi dengan dalil yang lain kemudia mengompromikannya 

sehingga bisa menemukan hasil penyelesainnya. Al-Jam’u bertujuan untuk menemukan titik-

titik perbedaan dan persamaan, sedangkan Al-Taufiq adalah usaha mengkompromikan hasil 

dari Al-jam’u.  

Naskh itu ada dua perkara yakni nasikh dan Mansukh. Nasikh merupakan perkara 

yang menghapus perkara lain, sedangkan Mansukh merupakan perkara yang  dihapus oleh 

perkara laindan diperbolehkan menaskhkan ayat Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al- Qur’an 

dengan hadis, hadis dengan Al-Qur’an dan hadis dengan hadis. Dalam Naskh terdapat rukun 

dan syarat yang harus dipenuhi. Banyak perbedaan pendapat dari para ulama’ mengenai nasikh 

Mansukh yang menimbulkan aetuju tidaknya sebuah naskh itu diterapkan. 
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